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Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi, khususnya kecerdasan buatan (AI), telah mendorong
lahirnya sistem deteksi objek dan pengenalan wajah yang semakin canggih. Teknologi ini
sangat berguna di berbagai bidang seperti keamanan, pendidikan, dan kehadiran. Deteksi
objek secara real-time dianggap lebih efisien dan akurat karena dapat mengenali objek
dengan cepat dan terus menerus.

Salah satu algoritma yang populer adalah YOLO (You Only Look Once), yang terkenal
karena kecepatannya dalam mendeteksi objek. Versi terbarunya, YOLOv8, membawa
peningkatan dalam akurasi, efisiensi, dan kecepatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan YOLOv8 dalam mendeteksi objek humanoid 
(siswa) yang bergerak di ruang terbuka seperti parkiran sekolah, dengan klasifikasi
berdasarkan jenis seragam. Tujuan akhirnya adalah menciptakan sistem pemantauan
berbasis AI yang cerdas, real-time, dan adaptif di lingkungan pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana merancang sistem aplikasi deteksi objek bergerak

pada ruang terbuka menggunakan YOLOv8?

Bagaimana mengembangkan sistem aplikasi deteksi objek

bergerak pada ruang terbuka menggunakan YOLOv8?
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Metode
penelitian ini dimulai dengan pengambilan data berupa video dari
CCTV yang dipasang di area parkiran SMK YPM 8 Sidoarjo. Data ini
kemudian diproses menggunakan platform Roboflow untuk proses 
anotasi dan preprocessing.

Hasilnya adalah dataset yang terdiri dari 314 gambar dengan total 
1.649 bounding box, yang dibagi ke dalam 4 kelas seragam: none, 
abu-abu, batik, dan jurusan.
Dataset ini selanjutnya dibagi menjadi data pelatihan dan validasi. 
Kemudian dibuat file konfigurasi YAML yang berfungsi sebagai 
jembatan antara dataset dan model YOLOv8.

Dalam proses training, digunakan model YOLOv8s karena ringan
dan cocok untuk aplikasi real-time. Beberapa parameter diuji, 
seperti ukuran gambar 416 dan 640 piksel, batch size mulai dari 8 
hingga 64, dan jumlah epoch sebanyak 100. Proses ini bertujuan
untuk menemukan kombinasi parameter terbaik yang menghasilkan
akurasi deteksi paling optimal.
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Hasil

Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi seberapa
baik model mampu membedakan setiap kelas objek. Dalam
penelitian ini, hasil confusion matrix menunjukkan bahwa
prediksi model terhadap masing-masing kelas memiliki
tingkat kebenaran yang sangat tinggi, dengan nilai
mendekati 1.0.
Artinya, mayoritas deteksi berhasil dilakukan dengan benar.
Namun, masih terdapat sedikit kesalahan klasifikasi antar
kelas, khususnya antara kelas batik dan jurusan, yang
memiliki tampilan seragam yang hampir mirip. Nilai
kesalahan yang muncul masih tergolong kecil, yaitu antara
0,01 hingga 0,10, sehingga secara umum performa model
tetap dikategorikan sangat baik.”
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Hasil
Setelah model YOLOv8 dilatih, dilakukan tahap evaluasi
dengan menggunakan gambar uji yang belum pernah
dilihat oleh model sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
menguji kemampuan model dalam kondisi nyata. Hasilnya
menunjukkan bahwa model mampu mendeteksi objek
humanoid atau siswa dengan akurasi total sebesar 85
persen.

Secara rinci, akurasi deteksi untuk masing-masing kelas
adalah: none sebesar 86,2 persen, siswa abu-abu 85,7
persen, siswa batik 76,9 persen, dan siswa jurusan 90,9
persen.
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Pembahasan

Model YOLOv8s berhasil mendeteksi siswa dengan akurasi tinggi di
lingkungan terbuka. Konfigurasi parameter seperti ukuran gambar, batch
size, dan jumlah epoch sangat memengaruhi hasil. Hasil terbaik diperoleh
pada epoch ke-17 dengan precision sebesar 0,86, recall 0,92, dan mAP
mencapai 0,93.

YOLOv8 terbukti efisien dan cocok untuk real-time, serta mampu
mendeteksi objek dalam kondisi pencahayaan dan latar belakang yang
beragam. Meskipun ada sedikit kesalahan pada kelas yang mirip secara
visual (batik dan jurusan), secara keseluruhan model menunjukkan
performa yang sangat baik.
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Temuan Penting Penelitian

YOLOv8s efektif untuk deteksi objek humanoid secara real-time

Konfigurasi pelatihan memengaruhi hasil secara signifikan

Akurasi deteksi sangat tinggi, meskipun ada kesalahan minor pada 

kelas mirip
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Manfaat Penelitian

Pengembangan sistem keamanan berbasis AI di lingkungan pendidikan

Mempermudah dalam pemantauan real-time tanpa interaksi fisik
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